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ABSTRAK

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Tanjung Rejo menjadi langkah positif untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang obat tradisional. Dengan mengintegrasikan pendekatan
edukatif melalui penyuluhan kesehatan diharapkan pemahaman masyarakat tentang tanaman tradisional dapat
meningkat. Pengabdian masyarakat ini melibatkan partisipasi aktif dari warga Desa Tanjung Rejo Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Serdang Bedagai, bersama dengan tim pengabdian yang berasal dari FK UISU.
Pengabdian masyarakat dihadiri masyarakat Desa Tanjung Rejo serta mahasiswa KKN FK UISU yang
sedang melaksanakan KKN di desa ini. Kegiatan dilaksanakan di aula Kantor kepala Desa dimulai pukul
10.00 pagi hingga sekitar pukul 12 siang. Penyuluhan dimulai dengan registrasi, pembagian kuesioner,
paparan obat tradisional, diskusi tanya jawab. Kuesioner dibagi sebelum dan setelah penyuluhan untuk
menilai perbedaan pengetahuan masyarakat tentang obat tradisional. Kuesioner terdiri dari 12 pertanyaan
tertutup. Jawaban kuesioner dianalisis dengan SPSS menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks, didapatkan
nilai p = 0,00 (p< 0,05). Dari hasil pelaksanaan kegiatan diperoleh perbedaan pengetahuan masyarakat
tentang obat tradisional sebelum dan sesudah penyuluhan. Penyuluhan meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang obat tradisional.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Kuesioner. Obat Tradisional, Farmakologi, Promosi Kesehatan
ABSTRACT

In this context, community service activities in Tanjung Rejo Village are a positive step to increase public
knowledge about traditional medicine. By integrating an educational approach through health education, it is
hoped that public understanding of traditional plants can increase. This community service involves the
active participation of residents of Tanjung Rejo Village, Percut Sei Tuan District, Serdang Bedagai
Regency, together with a community service team from the Faculty of Medicine, University of Indonesia
(UISU). Community service was attended by the Tanjung Rejo Village community and students of the
Faculty of Medicine, University of Indonesia (UISU) who were carrying out Community Service in this
village. The activity was carried out in the hall of the Village Head's Office starting at 10:00 am until around
12 noon. The education began with registration, distribution of questionnaires, presentation of traditional
medicine, and Q&A discussions. Questionnaires were distributed before and after the education to assess
differences in public knowledge about traditional medicine. The questionnaire consisted of 12 closed
questions. The questionnaire answers were analyzed with SPSS using the Wilcoxon Signed Ranks test,
obtaining a p value = 0.00 (p <0.05). From the results of the implementation of the activity, differences in
public knowledge about traditional medicine were obtained before and after the education. Counseling
increases public knowledge about traditional medicine.

Keywords: Empowerment, Questionnaire. Traditional Medicine, Pharmacology, Health Promotion
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Indonesia, sebagai negara yang dipenuhi dengan kekayaan sumber daya alam, terutama
dalam hal keanekaragaman hayati, memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah. Dari
40 ribu jenis tanaman obat yang tumbuh di seluruh dunia, sekitar 30 ribu di antaranya
dapat ditemui di Indonesia. Meskipun sekitar 26% dari tanaman tersebut telah diusahakan
dan dimanfaatkan oleh manusia, sebagian besar, yaitu 74%, masih tumbuh secara alami di
hutan. Dari 26% yang telah dibudidayakan, sebanyak 940 jenis tanaman telah digunakan

sebagai obat tradisional. Penggunaan obat tradisional oleh masyarakat global rata-rata

mencapai angka 20-28%. Di Indonesia, bersama dengan negara-negara Asia seperti India
dan Cina, penggunaan tumbuhan obat mencapai angka tertinggi di dunia. Berdasarkan
Riset Kesehatan Dasar tahun 2010, lebih dari 59% penduduk Indonesia yang berusia di

atas 15 tahun pernah mengonsumsi obat tradisional. Obat tradisional, yang melibatkan

bahan-bahan alami seperti tumbuhan, hewan, dan mineral, atau campuran dari semuanya,
merupakan bagian integral dari praktik kesehatan masyarakat Indonesia. Definisi WHO
menggambarkan obat tradisional sebagai pengetahuan, keterampilan, dan praktik yang
berasal dari budaya yang berbeda, dan digunakan dalam pemeliharaan kesehatan serta
pencegahan, diagnosis, perbaikan, atau pengobatan fisik dan mental. Berdasarkan
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia, Nomor:
HK.00.05.2411 mengenai Ketentuan Pokok Pengelompokan dan Penandaan Obat Bahan
Alam Indonesia, obat tradisional dibagi menjadi tiga kategori utama: jamu, obat herbal
terstandar, dan fitofarmaka. Jamu, sebagai bentuk obat tradisional paling sederhana,
merujuk pada ramuan yang terdiri dari bahan tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian
(galenik), atau campuran dari unsur-unsur tersebut yang telah digunakan secara turun
temurun untuk pengobatan. Kategori ini memiliki karakteristik di mana keamanan dan
khasiatnya hanya dibuktikan melalui bukti empiris atau pengalaman turun temurun, tanpa
persyaratan standarisasi pada bahan baku, meskipun tetap harus memenuhi persyaratan
mutu yang ditetapkan. Selanjutnya, Obat Herbal Terstandar (OHT) merupakan sediaan
obat bahan alam atau obat tradisional yang telah melalui pengujian ilmiah terkait
keamanan dan khasiatnya dengan uji praklinik, serta standarisasi pada bahan bakunya.
Jamu dapat meningkat menjadi obat tradisional dengan melakukan standarisasi pada bahan
baku dan mengadakan uji toksisitas serta farmakodinamik secara pre-klinik. Contoh OHT
meliputi Lelap, Tolak Angin, dan Diapet. Sementara itu, Fitofarmaka merupakan bentuk
obat bahan alam atau obat tradisional yang telah melewati uji praklinik dan uji klinik untuk
membuktikan keamanan dan khasiatnya. Proses standarisasi tidak hanya terbatas pada
bahan baku, melainkan juga mencakup produk jadi, dengan pengujian dan kegiatan kontrol
kualitas yang memastikan kandungan aktif tetap konsisten. Jika lolos uji pre-klinik,
dilakukan uji klinik pada manusia. Contoh Fitofarmaka melibatkan sediaan seperti stimuno
dan diabetadex. Pentingnya uji praklinik dan Kklinik dalam proses pengembangan
Fitofarmaka menjadi perbedaan utama dibandingkan dengan Obat Herbal Terstandar.
Standarisasi produk jadi dalam Fitofarmaka memastikan konsistensi kandungan aktif,
sehingga khasiat dan keamanannya dapat dijaga secara optimal.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada pengabdian ini adalah
Bagaimana kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul Pemberdayaan Masyarakat
Melalui Pendidikan Obat Tradisional : Menjembatani Pengetahuan Tradisional Dan
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Farmakologi Modern Untuk Promosi Kesehatan Di Desa Tanjung Rejo Kecamatan Percut
Sei Tuan dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar.

3. Tujuan Pengabdian

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengetahui Hasil dari kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendidikan Obat Tradisional : Menjembatani
Pengetahuan Tradisional Dan Farmakologi Modern Untuk Promosi Kesehatan Di Desa
Tanjung Rejo Kecamatan Percut Sei Tuan.s.

4. Manfaat Pengabdian
Manfaat pengabdian ini adalah : diharapkan memperoleh dampak hasil yang baik dan

implikasi terhadap pola pikir masyarakat terhadap penggunaan obat tradisional dan obat
modern atau medis modern.

1. METODE PENGABDIAN

Pengabdian masyarakat ini melibatkan partisipasi aktif dari warga Desa Tanjung Rejo
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Serdang Bedagai, bersama dengan tim pengabdian
yang berasal dari FK UISU. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan meliputi :

1. Registrasi Peserta Kegiatan: Peserta kegiatan diwajibkan untuk melakukan
registrasi sebelum memulai kegiatan pengabdian masyarakat. Registrasi ini
mencakup pengumpulan data pribadi dan informasi yang diperlukan untuk
keperluan administratif serta penyiapan materi dan fasilitas yang sesuai.

2. Pembagian Kuesioner Pengetahuan Obat Tradisional: Setelah registrasi, peserta
akan mendapatkan kuesioner pengetahuan tentang obat tradisional. Tujuan dari
pembagian kuesioner ini adalah untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan awal
peserta sebelum mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat.

3. Pre Test: Sebelum memasuki sesi penyuluhan, peserta akan mengikuti pre test
yang dirancang untuk mengukur pemahaman mereka tentang obat tradisional. Hasil
pre test ini akan menjadi dasar untuk menilai peningkatan pengetahuan setelah
selesai kegiatan.

4. Penyuluhan, pemutaran video pembuatan obat tardisonal dan diskusi
interaktif : Sesi ini akan mencakup penyampaian materi oleh narasumber ahli
dalam bidang obat tradisional. Peserta diharapkan aktif berpartisipasi dalam diskusi
interaktif untuk mendukung pemahaman mereka.

5. Pembagian Kuesioner Pengetahuan Obat Tradisional (Lanjutan): Setelah sesi
penyuluhan, peserta akan kembali mendapatkan kuesioner pengetahuan obat
tradisional. Hal ini bertujuan untuk menilai sejaun mana pengetahuan mereka
meningkat setelah mengikuti sesi penyuluhan dan diskusi.

6. Post Test: Kegiatan pengabdian masyarakat akan ditutup dengan post test, yang
memiliki tujuan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta secara
keseluruhan. Hasil post test ini akan membantu dalam mengevaluasi efektivitas
kegiatan dan memberikan informasi berharga untuk perbaikan di masa mendatang.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat dihadiri masyarakat Desa Tanjung Rejo serta mahasiswa KKN FK

UISU yang sedang melaksanakan KKN di desa ini. Kegiatan dilaksanakan di aula Kantor
kepala Desa dimulai pukul 10.00 pagi hingga sekitar pukul 12 siang. Penyuluhan dimulai
dengan registrasi, pembagian kuesioner, paparan obat tradisional, diskusi tanya jawab.
Kuesioner dibagi sebelum dan setelah penyuluhan untuk menilai perbedaan pengetahuan
masyarakat tentang obat tradisional. Kuesioner terdiri dari 12 pertanyaan tertutup. Jawaban
kuesioner dianalisis dengan SPSS menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks, didapatkan
nilai p = 0,00 (p< 0,05). Terdapat perbedaan pengetahuan masyarakat tentang obat
tradisional sebelum dan sesudah penyuluhan. Penyuluhan meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang obat tradisional.
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DAFTAR HADIR
PENGABDIAN MASYARAKAT
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Gambar 1. Daftar hadir pengabdian masyarakat
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INSTRUMEN PENELITIAN

Kuesioner ini di untuk anda terkait obat tradisional.
Terimakasih telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner dibawah ini.

= A. Data Responden (Mohon diisi dengan lengkap)
No :

Nama C_Mew  wexh Ly Puesa
Jenis Kelamin i Lo Glex
o . Dusad V. pov @ @io
Usia 13N Mot
Pekerjaan : a. Tidak Bekerja b. Pelajar/mahasiswa
etani d. Guru

e. Tenaga Kesehatan f. Lainnya........cccceenee
Pendidikan terakhir ~ : a. Tidak Tamat SD b.SD

c. SMP (PsMA

e. Perguruan Tinggi.

B. Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban sesuai dengan pilihan anda.

]
= 5 ol b Ya
1 Obat tradisional adalah ramuan bahan yang berasal dari tumbuhan dan /
digunakan untuk pengobatan.
Logo ini merupakan logo jamu. o
| @
2 @ Logo ini merupakan logo Obat Herbal Terstandar (OHT). s
4 | Semua obat tradisional memiliki efek samping. v
s Semua obat tradisional jika di j waktu yang lama dapat
menyebabkan kerusakan ginjal dan hati. (8
6 Semua obat tradisional memiliki efek yang lama terhadap tubuh. ~r
7 Obat tradisional hanya dijual di toko obat tradisional. Rl
8 Khasiat obat tradisional sama dengan khasiat obat modern. v
Menurut saya, obat tradisional lebih efektif (manjur) dibandingkan obat A
9
modem.
10 | Menurut saya, semua obat tradisional tidak memiliki efek samping. v
Menurut saya, semua obat isi aman dik i dib i obat
1 3 v
12 | Menurut saya obat tradisional aman di; selama v

Gambar 2 Kuesioner pengabdian masyarakat tentang obat tradisional

2
Gambar 3. Proses kegiatan didampingi mahasiswa UISU Fakultas Kedokteran
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B SR U Wi et
Gambar 4. Pemberian dan pengarahan materi sosialisasi mengenai penggunaan tanaman
obat

Gambar 5. Antusias warga dalam mengikuti sosialisasi materi dari Dosen pelaksana
kegiatan pengabdian masyarakat

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan bahwa Terdapat perbedaan pengetahuan masyarakat tentang
obat tradisional sebelum dan sesudah penyuluhan. Penyuluhan meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang obat tradisional.
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